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RINGKASAN

Ramalan Volume Penjualan dan Strategi Pengembangan Agroindustri Kopi
Luwak Bali “Mahkota” di Kabupaten Tabanan Bali; Ariesta Ardiania
Permanasari, 071510291009; 2007; 151 halaman; Jurusan Sosial Ekonomi
Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Salah satu jenis tanaman perkebunan yaitu kopi. Kopi (Coffea Sp.) adalah
salah satu komoditas perkebunan yang kontribusinya cukup besar bagi pendapatan
devisa negara dan mendapat perhatian yang besar dari pemerintah untuk
dikembangkan di Indonesia. Upaya dalam meningkatkan nilai tambah komoditas
kopi, di samping komoditas kopi biasa seperti kopi reguler Arabika (Java coffee)
dan kopi reguler Robusta yaitu produk kopi luwak. Kopi luwak adalah salah satu
kopi termahal di dunia. Kopi ini berasal dari biji kopi yang telah dimakan dan
melewati saluran pencernaan hewan luwak (Paradoxurus Hermaphroditus). Salah
satu agroindustri yang memproduksi kopi luwak yaitu Agroindustri Kopi Luwak
Bali “Mahkota” di Kabupaten Tabanan Bali. Agroindustri tersebut telah berdiri
kurang lebih selama empat tahun. Adanya peluang pasar komoditas kopi luwak
bali “Mahkota” ke beberapa Negara seperti Hongkong, Taiwan, Korea, Jepang,
Amerika Serikat, Turki dan Australia membuat Agroindustri Kopi Luwak Bali
“Mahkota” berusaha untuk lebih meningkatkan produksinya. Tujuan penelitian
untuk mengetahui: (1) variabel-variabel yang berpengaruh terhadap volume
penjualan kopi luwak. (2) ramalan volume penjualan kopi luwak. (3) strategi
pengembangan Agroindustri Kopi Luwak Bali “Mahkota”.

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif,
metode analitis, dan metode korelasional. Pemilihan sampel pada permasalahan
ketiga yaitu mengenai strategi pengembangan Agroindustri Kopi Luwak Bali
“Mahkota” dilakukan dengan cara purposive sampling. Responden yang diambil
sebagai sampel penelitian adalah pemilik agroindustri kopi luwak mahkota
sebanyak 1 orang, kepala bidang produksi perkebunan dari Dinas Kehutanan dan
Perkebunan Tabanan Bali sebanyak 1 orang, pekerja yang bekerja pada
Agroindustri Kopi Luwak Bali “Mahkota” sebanyak 1 orang, dan petani kopi
sebanyak 1 orang. Data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Data
primer berupa teks hasil wawancara dengan informan yang dijadikan sampel
dalam penelitian. Sedangkan data sekunder didapatkan dari Agroindustri Kopi
Luwak Bali “Mahkota” mulai dari bulan Mei 2009 hingga Oktober 2011. Analisis
yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda, analisis trend metode Arima
Box-Jenkins serta analisis FFA.

Variabel-variabel yang mempengaruhi volume penjualan kopi luwak bali
“Mahkota”, baik yang jenis robusta maupun arabica yaitu harga produk, biaya
produksi, jJumlah jangkauan pemasaran dan biaya promosi. Variabel harga produk,
biaya produksi, dan jumlah jangkauan pemasaran berpengaruh secara nyata
terhadap volume penjualan produk kopi luwak robusta, sedangkan variabel yang
berpengaruh secara nyata terhadap volume penjualan kopi luwak arabica yaitu
harga produk, biaya produksi, dan biaya promosi. Prediksi ramalan volume
penjualan kopi luwak robusta dan kopi luwak arabica pada Agroindustri Kopi



Luwak Bali “Mahkota” mengalami kenaikan setiap bulannya. Volume penjualan
kopi luwak robusta pada awal mulai berproduksi pada Bulan Mei 2009 yaitu
sebesar 7,3 kg dan diramalkan pada Bulan Agustus 2012 bisa mencapai 47,9 Kkg.
Sedangkan volume penjualan kopi luwak arabica pada awal produksi Bulan Mei
2010 sebesar 15 kg dan saat diramalkan pada Bulan Agustus 2012 bisa mencapai
46,6 kg. Peningkatan volume penjualan produk kopi luwak mahkota baik yang
jenis robusta maupun arabica tersebut membuktikan bahwa Agroindustri Kopi
Luwak Bali “Mahkota” baik untuk dikembangkan. Strategi pengembangan
Agroindustri Kopi Luwak Bali “Mahkota” yang paling efektif adalah dengan
menghilangkan atau meminimalisasi hambatan kunci yaitu pemasaran yang
kurang maksimal, dan optimalisasi pendorong kunci yaitu permintaan produk kopi
luwak bali “Mahkota” yang cenderung tinggi.



SUMMARY

Volume Forecast Sales and Agrolndustry Development Strategy of Bali Civet
Coffe “Crown” in Tabanan Bali. Ariesta Ardiania Permanasari, 0715102910009;
2007; 151 pages; Social Economic Programme Agriculture Faculty of Jember
University.

One type of plantation crops, namely coffee. Coffee (Coffea sp.) is one of
the commodities that contributed to substantial foreign exchange earnings and
gets most attention from the government to be developed in Indonesia. Efforts to
improve the value-added coffee, in addition to regular coffee, arabica coffee (Java
coffee) and robusta coffee is civet coffee products. Civet coffee, or in English is
called Civet Coffee is one of the most expensive coffee in the world. This coffee
comes from beans that have been eaten and passed through the digestive tract of
animal mongoose (Paradoxurus Hermaphroditus). One of the agroindustry that
produces civet coffee is Civet Coffee Bali “Crown” Agroindustry in Tabanan
Bali. Agroindustries have been established for about four years. The existence of
civet coffee bali “Crown” commodity market opportunities to several countries
such as Hongkong, Taiwan, Korea, Japan, the United States, Turkey and Australia
to make the crown of civet coffee agroindustry seeks to further improve its
production. The purpose of research to determine: (1) variables that affect the
volume of sales of civet coffee. (2) civet coffee sales volume forecast. (3)
Agroindustry development strategy crown civet coffee.

The method used in research is descriptive method, analytical methods,
and correlational methods. The selection of the sample on the third issue, namely
the coffee agroindustry development strategy mongoose crown done by purposive
sampling. Respondents were taken as the sample is the owner of civet coffee agro
crown by 1 person, head of the production of plantation forestry and plantation
office Tabanan Bali, who worked on the agro-industry workers mongoose crown
by 1 person, and coffee farmers as much as a person. The data used is the primary
and secondary data. Primary data in the form of text interviews with informants
sampled in the study. While the secondary data obtained from the civet coffee
agro crown starting from May 2009 until October 2011. The analysis used the
multiple linear regression analysis, trend analysis of Box-Jenkins method of
Arima and FFA analysis.

Variables that affect the sales volume of civet coffee crown, both robusta
and arabica which type is the product price, production costs, the amount of the
marketing and promotion costs. Variable product prices, production costs, and the
marketing reach significantly affect the volume of product sales of civet coffee
robusta. While the variables that significantly affect the volume of sales of the
arabica civet coffee product prices, production costs and promotion costs.
Predicted forecast sales volume of civet coffee robusta and arabica civet coffee
civet coffee agro-industry in the crown in November 2011 until August 2012 has
increased every month. Volume sales of civet coffee robusta in the early start
production in May 2009 that is equal to 7.3 kg and predicted in August 2012
could reach 47.9 kg. Whereas arabica civet coffee sales volume at the start of



production in May 2010 amounted to 15 kg and as predicted in August 2012 could
reach 46.6 kg. Increased sales volume mongoose crown both robusta and arabica
species proves that civet coffee agro-industry to develop a good crown. Luwak
coffee agro-industry development strategy crown of the most effective way is to
eliminate or minimize the key barriers that are less than the maximum marketing,
and optimization of the key drivers of demand for civet coffee products are likely
to be high crown.
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